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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Resiko kredit dengan rasio Non
Performing Loan ( NPL ), Perputaran kas dengan Cash Tturnover, Tingkat kecukupan
modal dengan rasio Capital Adequancy ratio ( CAR ), dan Efisiensi Operasional dengan
rasio BOPO terhadap Profitabilitas terhadap Return On Assets ( ROA ) Pada Perusahaan
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Sampel pada penelitian ini sebanyak 16 sampel menggunakan data laba sebelum
pajak, rata-rata total asset, modal, asset tertimbang menurut resiko, kredit bermasalah,
total kredit, kredit yang diberikan, pendapatan operasional, kas dan setara kas awal
tahun, kas dan setara kas akhir tahun. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data sekunder. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan
analisis regresi linier berganda.

Dari hasil analisis regresi berganda secara parsial bahwa resiko kredit
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, perputaran kas tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, tingkat kecukupan
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dan efisiensi
operasional tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara simultan resiko
kredit, perputaran kas, tingkat kecukupan modal dan efisiensi operasional berpengaruh
secara bersama-sama terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia . koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesar 0,271. Hal
ini berarti 27,1% dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen dan sisanya 62,9%
dijelaksan oleh variabel atau sebab-sebab lainnya diluar model.

Kata Kunci : Resiko Kredit, Perputaran Kas, Tingkat Kecukupan Modal, Efisiensi
Operasional, Profitabilitas
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ABSTRACT

This research aimed to investigate the impact of credit risk with the NPL ratio,
cash tumover with the Capital Adequacy Ratio (CAR), and Operating Performance
with the BOPO to Profitability to Return on Assets ratio (ROA). Indonesian Stock
Exchange Listed Banking Companies. The study sample consisted of 16 samples
using pre-lax earnings, average lotal assets, equity, risk-weighted assets, non-
performing loans, total loans, loans, operating profits, cash and cash equivalents at
vear-end, cash and cash equivalents at year-end results. Secondary data was used for
this report. Multiple linear regression analysis was the data analysis methodology
used.

From the multiple regression study findings, credit risk has a negative and
significant effect on profitability. Cash tumover does not have a positive or negligible
impact on profitability. The amount of capital adequacy has a positive and substantial
impact on profitability, and operating performance does not have a positive or
insignificant effect on banks at the Indonesian Stock Exchange banks.
Simultaneously, the banking companies' profitability listed on the Indonesian Stock
Exchange 15 afTected jointly by credit risk, cash turnover, level of capital adequacy,
and operating performance. The coefficient of determination shows a value of 0.271.
This means that the four independent variables can explain 27, 1%, and the remaining
62.9% is explained by variables or other causes outside the model.

heywords: Credit Risk, Cash Turnover, Capital Adequacy Level, Operational
Efficiency, Profitability
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perbankan merupakan salah satu unsur yang sangat penting yang harus
diperhatikan, dikarenakan dapat memberikan dampak pada perekonomian
suatu negara. Jika kinerja perbankan baik maka akan berdampak baik pula
pada perekonomian negara tersebut, begitupun sebaliknya. Sector
perbankan perlu jelih dan hati-hati dalam hal pengelolaan perbankankan
untuk menjamin kelangsungan dan Kkonstribusinya terhadap negara.
Disamping itu perbankan juga harus memikirkan berbagai pesaing yang
mungkin akan bermunculan yang dapat mengurangi market share (saham).

Kinerja keuangan suatu perbankan dapat dikatan baik apabila dilihat
dari kemampuan perbankan dalam menghasilkan keuntungan atau profit,
semakin tinggi profit yang dihasilkan maka menunjukkan bahwasanya
kinerja perbankan ersebut baik. Untuk menganalisis kinerja keuangan, kita
dapat melihat dari tingkat profitabilitas perbankan melalui Ratio ROA,
dikarenakan ROA menunjukkan keuntungan yang diperoleh secara
keseluruhan dan dapat menjadi gambaran secara keseluruhan terkait
kinerja keuangan perbankan tersebut.

Dunia perbankan saat ini mengalami perkembangan yang pesat

dengan berdirinya bank-bank pemerintah maupun swasta.Kondisi dunia
perbankan di Indonesia terus mengalami perubahan.Perubahan ini dapat

dilihat dari krisis perbankan yang terjadi di tahun 1997. Pada saat itu,



bank mengalami masalah mendasar yaitu lemahnya corporate
governance( tata kelola perusahaan ), buruknya manajemen risiko,
besarnya ekspor pinjaman valutan asing, dan tingginya kredit
bermasalah dalam jumlah yang sangat besar. Akibat banyak debitur
yang tidak mampu membayar hutangnya, bank mengalami kerugian
serta mengalami kesulitan likuiditas yang berpengaruh pada kinerja
perbankan.

Perbankan merupakan salah satu unsur yang sangat penting yang
harus diperhatikan, dikarenakan dapat memberikan dampak pada
perekonomian suatu negara. Jika Kinerja perbankan baik maka akan
berdampak baik pula pada perekonomian negara tersebut, begitupun
sebaliknya. Sector perbankan perlu jelih dan hati-hati dalam hal
pengelolaan perbankankan untuk menjamin kelangsungan dan
konstribusinya terhadap negara. Disamping itu perbankan juga harus
memikirkan berbagai pesaing yang mungkin akan bermunculan yang
dapat mengurangi market share ( saham ).

Seiring dengan berjalannya waktu, perbankan tumbuh dengan
pesat.Bank konvensional maupun bank syariah bersaing untuk
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Usaha yang dilakukan untuk
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dapat berupa kondisi
kesehatan bank, karena dengan bank yang sehat, maka masyarakat akan

mempercayai bank tersebut.



Kondisi kesehatan bank menjadi kepentingan semua pihak.Bank
yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya
dengan baik seperti dapat menjaga kepercayaan masyarakat, dapat
menjalankan fungsi intermediasi, serta dapat membantu kelancaran lalu
lintas pembayaran.

Bank Indonesia bertugas untuk menjaga stabilitas sistem
keuangan negara dengan cara mengeluarkan deregulasi di bidang
keuangan, moneter, dan perbankan yang berkelanjutan dengan tujuan
untuk menciptakan perbankan yang sehat, mandiri dan efisien.Menurut
Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia Tahun 2004 No.
6/10/PBI1/2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank, untuk
menilai tingkat kesehatan bank digunakan metode CAMEL (Capital,
Asset quality, Management, Earning, Liquidity) dan ditambahkan
dengan sensitivitas terhadap risiko pasar.

Salah satu ukuran untuk melihat Kinerja keuangan perbankan
adalah melalui Return on Asset (ROA). Semakin besar ROA
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik karena tingkat
pengembalian aset semakin besar. Data dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) mengungkapkan bahwa rasio profitabilitas berupa Return on
Asset (ROA) perusahaan perbankan yang ada di Indonesia yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun dari tahun 2018-2020 ini
mengalami penurunan( statistic perbankan Indonesia/ www. Ojk.go.id ).

Tingkat profitabilitas perbankan umum konvesional menurun karena



margin dari penyaluran kredit yang lemah ditambah tingginya rasio

kredit bermasalah dan naiknya beban cadangan modal.

ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak atau Earning
BeforeTax (EBT) terhadap total asset (Kasmir, 2004). ROA penting
bagi bankkarena ROA digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
aktiva yang dimiliki.Profitabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah Risiko Kredit, Perputaran Kas, Tingkat Kecukupan

Modal dan Efisiensi Opersional.

Tabel 1. Perkembangan Rasio Keuangan Bank Umum Konvesional

Keterangan Tahun
2018 2019 2020
ROA 2,45 % 2,48 % 1,90 %
NPL 2,45 % 4,90 % 4,44 %
LDR 90,04 % 94,34 % 4,44 %
CAR 23,18 % 23,28 % 23,03 %
Cash Turnover | 68,296 % 80,50 % 85,09 %

Sumber : Statistika Perbankan Indonesia ( 2020 )

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba selama periode tertentu (Munawir, 2010:33).
Profitabilitas mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan

kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas



menunjukkan apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek yang
baik dimasa yang akan datang. Dengan demikian setiap badan usaha
akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitas, karena semakin tinggi
tingkat profitabilitas suatu badan usaha maka kelangsungan hidup badan
usaha tersebut akan lebih terjamin. Dalam pengukuran profitabilitas ini
dilakukan dengan pendekatan Return On Assets (ROA) yaitu rasio yang
mengukur kemampuan manajemen dalam pengelolaan aktiva produktif
perusahaan dalam pencapaian laba yang maksimal. Ada beberapa faktor
yang diduga mempengaruhi Profitabilitas, beberapa faktor tersebut
diantaranya Risiko kredit, Perputaran Kas, Tingkat Kecukupan Modal,

dan Efisiensi Operasional.

Faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas adalah Risiko
Kredit bermasalah (Non Performing Loan) merupakan salah satu rasio
keuangan yang mencerminkan resiko kredit. NPL didefinisikan sebagai
pinjaman yang mengalami pelunasan atau sering disebut kredit macet pada
perusahaan (Riyadi,2006:161).

Faktor kedua yang mempengaruhi profitabilitas adalah Perputaran
Kas kemampuan uang kas selama satu periode tertentu untuk memperoleh
pendapatan. Jumlah kas yang berlebih disertai dengan perputaran kas yang
rendah dapat menimbulkan sejumlah dana yang mengganggur, sehingga
penggunaan kas kurang efisien dan menyebabkan menurunnya

profitabilitas. Jadi penggunaan kas yang semakin efisien akan



memperbesar kemungkinan perusahaan memperoleh profitabilatas
(Rahma, 2011)

Faktor ketiga yang mempengaruhi profitabilitas adalah Tingkat
kecukupan modal. Tingkat kecukupan modal dalam suatu perusahaan
merupakan faktor yang sangat penting, karena dengan modal yang besar
akan menunjang pertumbahan usaha perusahaan atau kegiatan operasional.
CAR merupakan rasio yang mengukur kecukupan suatu modal perusahaan
(Setiadi, 2010).

Faktor keempat yang mempengaruhi profitabilitas adalah Efisiensi
Operasional.Efisiensi operasional berarti biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan keuntungan lebih kecil dari pada keuntungan yang diperoleh
dalam aktiva tersebut.Dalam mengukur efisiensi operasional, rasio BOPO
merupakan rasio yang salah satunya mempengaruhi ROA. Menurut
Veihzal,dkk (2007:722), rasio BOPO adalah perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat
befisiensi dan kemampuan perusahaan dalam melakukan kegiatan
operasinya.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang
berbeda, maka peneliti ingin meneliti kembali mengenai profitabilitas.
Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Risiko Kredit, Perputaran Kas,
Tingkat Kecukupan Modal Serta Efisiensi Operasional Terhadap
Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Dari Tahun 2018-2020.



1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1.

Apakah pengaruh resiko kredit terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI dari tahun 2018-2020?
Apakah pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI dari tahun 2018-2020?
Apakah pengaruh Tingkat Kecukupan Modal terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI
dari tahun 2018-2020?

Apakah pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas
pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI dari tahun 2018-
20207

Apakah pengaruh Risiko kredit, Perputaran kas, Tingkat
kecukupan modal, dan Efisiensi operasional terhadap Profitabilitas
pada perusahaan Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI dari

tahun 2018-2020?

1.3.  Tujuan penelitian

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan pada bagian

sebelumnya, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :



1.  Untuk menganalisis pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas
pada perusahaan Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI dari
tahun 2018-2020.

2. Untuk menganalisis pengaruh Perputaran Kas terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI
dari tahun 2018-2020.

3. Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Kecukupan Modal terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI
dari tahun 2018-2020.

4. Untuk menganalisis pengaruh Efisiensi Operasional terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI
dari tahun 2018-2020.

5. Untuk menganalisis pengaruh Risiko kredit, Perputaran Kkas,
Tingkat kecukupan modal, dan Efisiensi operasional terhadap
Profitabilitas pada perusahaan Perusahaan Perbankan yang
terdaftar di BEI dari tahun 2018-2020.

1.4  Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diharapkan dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1.  Manfaat Akademis

Manfaat Akademis dari penelitian ini adalah sebagai
persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana (S1) Administrasi

Bisnis pada Universitas Muhammadiyah Mataram.



Manfaat Teoritis

Manfaat Teoritis dari penelitian yaitu hasil dari penelitian
dapat memperbaiki teori yang sudah ada serta menjelaskan teori
yang sudah ada dan lebih mengembangkan pengetahuan sehingga
menambah teori dalam literature dalam penelitian ini.
Manfaat Praktis

Manfaat Praktis dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat
menjadi bahan informasi yang bisa digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan terhadap kebijakan

pemberian kredit agar dapat memaksimal nilai perusahaan.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari penelitian-

penelitian

sebelumnya sebagai bahan perbandingan, baik mengenai

kekurangan atau kelebihan yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali

informasi dari buku-buku maupun jurnal-jurnal dalam rang mendapatkan

suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan

judul yang digunakan untuk memperoleh landadan teori ilmiah.

Beberapa hasil penelitian terdahulu yaitu :

I

Indah (2017) “Pengaruh Kecukupan Modal, Risiko Kredit,
Efisiensi Operasional dan Likuiditas terhadap Profitabilitas”.
(Survey pada bank umum konvensional di Indonesia 2011-2015).
Alat analisis yang regresi berganda. Dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa seecara simultan variabel kecukupan modal ,
risiko kredit, efisiensi operasional dan likuiditas berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Secara parsial variabel
independen yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
adalah kecukupan modal, efisiensi operasional dan likuiditas.
Sementara risiko kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Sarjito, dkk (2017) “Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran

persediaan terhadap Profitabilitas”. Penelitian ini dilakukan pada

10
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perusahaan otomotif dan komponenenya periode tahun 2010-2013
yang terdaftar di BEI. Alat analisis yang digunakan regresi linier
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secar simultan
maupun parsial perputaran kas dan perputaran persediaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

. Dwi dan Ayu (2015) “Pengaruh Risiko Kredit, Likuiditas,
Kecukupan Modal, dan Efisiensi Operasional pada PT. BPD Bali”.
Alat analisis yang digunakan analisis regresi berganda. Hasil
analisis ditemukan risiko kredit berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas, likuiditas berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas, kecukupan modal berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap profitabilitas, dan efisiensi operasional
berpengaruh negative signifikan terhadap profitabilitas.

. Ita (2014) “Analisis Pengaruh Risiko Kredit, Perputaran Kas,
Likuiditas, Tingkat Kecukupan Modal, dan Efisiensi Operasional
terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI
Periode 2007-2013. Alat analisis yang digunakan regresi linier
berganda. Hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa risiko kredit berpengaruh negative dan
signifikan terhadap profitabilitas, perputaran kas berpengaruh
positif terhadap profitabilitas, likuiditas berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap profitabilitas, tingkat kecukupan modal

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, tingkat
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kecukupan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas, efisiensi operasional berpengaruh negative dan
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI. Sementara hasil analisis data secara simultan
diperoleh bahwa risiko keredit (NPL), perputaran kas (cash
turnover), likuiditas (LDR), kecukupan modal (CAR), efisiensi
operasional (BOPQO) dalam penelitian ini disimpulkan bahwa
variabel independen tersebut secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen yaitu return on assets (ROA).

. Edhi dan Syaichu (2013) ”Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi,
CAR, BOPO, NPF terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah”.
Alat analisis yang digunakan regresi linier berganda. Hasil analisis
data secara simultan bahwa penggunaan variabel CAR,NPF,
BOPO, bunga dan inflasi dapat memeberikan pengaruh yang
signifiksn terhadap ROA. Namun secara parsial bahwa BOPO
berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA sedangkan variabel

CAR, NFF,Inflasi dan Suku bunga tidak berpengaruh.
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Tabel 2.1 Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas dapat dijelaskan

persamaan dan perbedaan.

Peneliti | Tujuan Penelitian Persamaan Perbedaan
Indah Untuk menguji | meneliti mengenai | -Alat analisis peneliti
(2017) | pengaruh variabel risiko  kredit, | terdahulu regresi
kecukupan modal, | kecukupan modal dan | berganda  sedangaka
risiko kredit, | efisiensi operasional | peneliti sekarang
efisiensi terhadap profitabilitas. regresi linier berganda.
operasional dan Peneliti terdahulu 3
likuiditas terhadap variabel ~ sedangkan
profitabilitas. peneliti sekarang 4
variabel
-objek peneliti
terdahulu  di  Bank
umum konvensional
Sarjito, | Untuk mengetahui | -meneliti mengenai | -peneliti terdahulu 2
dkk pengaruh variabel perputaran kas. variabel sedangkan
(2017) | perputaran kas dan | -alat analisis regresi linier | peneliti sekarang 4
perputaran berganda variabel.
persediaan terhadap - objek peneliti

profitabilitas.

terdahulu di BEI
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Dwi Untuk mengetahui | -meneliti nmengenai | -peneliti terdahulu
dan pengaruh risiko | risiko kredit, perputaran | menggunakan 5
Ayu kredit, likuiditas, | kas, tingkat kecukupan | variabel sedangkan
(2015) | kecukupan modal | modal dan  efisiensi | peneliti sekarang 4
dan efisiensi | operasional terhadap | variabel
operasional profitabilitas. -objek peneliti
terhadap -alat analiis regresi linier | terdahulu di BPD Bali.
profitabilitas berganda.
Ita Untuk menguji | -meneliti mengenai | -peneliti terdahulu 5
(2014) | pengaruh risiko | variabel risiko kredit, | variabel, variabel
kredit yang diukur | perputaran kas, tingkat | likuiditas. sedangkan
dengan NPL, | kecukupan modal dan | peneliti sekarang 4
perputaran kas | efisiensi operasional | variabel
diukur dengan cash | terhadap profitabilitas. -objek peneliti

turnover, likuiditas
dengan LDR,
tingkat kecukupan

modal dengan CAR
dan efisiensi
operasional dengan
BOPO terhadap
profitabilitas diukur

dengan ROA.

-alat analisis regresi linier

berganda.

terdahulu di BEI.
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Edhi Untuk menguji | -meneliti mengenai
dan pengaruh Suku | CAR,BOPO terhadap
Syaichu | bunga, Inflasi, | profitabilitas.
(2013) | BOPO, NPF | -alat analisis regresi linier
terhadap berganda.
Profitabilitas.

-penelitian terdahul 5
variabel peneliti

sekarang hanya 4

variabel.

-objek peneliti
terdahulu Bank
Syariah

Sumber: Data Sekunder diolah 2020

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Bank

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, bank adalah

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf

hidup rakyat banyak. Bank menerapkan strategi dalam menghimpun

dananya dengan memberikan balas jasa yang menarik dan

menguntungkan kepada nasabahnya, baik berupa bunga bagi hasil,

hadiah undian dan sebagainya. Dengan demikian, bank merupakan

salah satu lembaga keuangan yang berfungsi menghimpun dana dari

masyarakat dan menyalurkan kembali pada masyarakat dalam bentuk

kredit. Perjanjian kredit dilakukan antara nasabah peminjam dana

sebagai debitur dan bank sebagai kreditur, dengan dasar kepercayaan
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dari kreditur bahwa debitur akan mengembalikan prestasi satu waktu

tertentu.

Fungis bank secara garis besar adalah menghimpun dana
masyarakat dan menyalurkan kembali pada masyarakat untuk tujuan
yang bermacam-macam atau yang biasa dikenal dengan fungsi
Financial Intermediary. Fungsi bankjuga memiliki spesifikasi yaitu
untuk membawa kepercayaan masyarakat sebagai kunci dan dasar
utama kegiatan perbankan, bank juga berfungsi untuk memberikan
kegiatan yang memungkinkan masyarakat untuk melakukan investasi,
distribusi, konsumsi atau jasa yang menggunakan uang sebagai
medianya. Bank menawarkan berbagai jasa keuangan pada masyarakat
seperti jasa penyimpanan dana, jasa pemberian pinjaman, dan lain
sebagainya. Bank sendiri adalah penghimpun dana masyarakat yang di
tujukan pula untuk masyarakat, sehingga jasa yang di tawarkan oleh
bank ini pun erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian

masyarakat.

1.2.2. Risiko Kredit
Menurut Kasmir (2010:75) risiko kredit akibat dari kredit kredit yang
tidak tertagih dikarenakan adanya suatu tenggang waktu pengembalian
(jangka waktu).Risiko kredit terjadi karena counter party gagal
memenuhi kewajibannya kepada perusahaan mengalami kerugian.
Debitur tidak bisa membayar cicilan dan bunga hutang, sehingga

perusahaan (Hanafi,2009:9). Jadi dapat disimpulkan bahwa risiko kredit
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adalah ketidakmampuan debitur dalam memenuhi kewajibannya untuk
membayar pinjamannya, sehingga menyebabkan perusahaan mengalami
kerugian.

Ada 2 faktor yang berpengaruh terhadap besarnya risiko, yaitu
besarnya eksposur kredit dan kualitas eksposur tersebut. Semakin besar pi
jaman maka akan semakin besar juga eksposur kredit. Sedangkan kualitas
eksposur kredit merupakan kemungkinan gagal bayar yang dinilai dari
kualitas agunan yang diberikan debitur. Semakin rendah nilai jaminan
tersebut, maka semakin rendah pjla kualitas dari eksposur kredit tersebut.
Hal ini berarti akan semakin tinggi risiko yang harus ditanggung.

Dalam penelitian ini risiko kredit diproksikan dengan Non
Performing Loan (NPL). Menurut Darmawan (2010:4) Non Performing
Loan (NPL) merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur
kemampuan dalam mengcover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh
debitur.

1.2.3. Perputaran Kas
Menurut Kasmir (2015:140-141) mendefinisikan perputaran kas
adalah sebagai berikut :“Perputaran Kas merupakan perbandingan antara
penjualan dengan jumlah kas rata-rata, perputaran kas menunjukkan
kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat
berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu”.
Menurut Riyanto (2010:92) Perputaran kas menggambarkan

kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat
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berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. Sedangkan
menurut Harmono (2011:109) mendefinisikan bahwa perputaran kas
adalah berapa kali uang kas berputar dalam satu tahun dan merupakan
perbandingan anatara penjualan dengan rata-rata. Jadi dapat disimpulkan
jika Perputaran kas adalah jangka waktu yang menunjukkan berapa kali
uang kas berputar dalam satu tahun, serta merupakan perbandingan antara
total kebutuhan kas perbulan dengan rata-rata saldo kas perbulan.
Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin efisien tingkat
penggunaan kasnya sehingga keuntungan yang diperoleh semakin
besar.,sebaliknya semakin rendah tingkat perputaran kas maka semakin
tidak efisien dalampenggunaan kasnya.

Sumber penerimaan kas dalam suatu perusahaan berasal dari ( Munawir,
2010:159):

1. Hasil penjualan investasi jangka panjang, asset tetap baik yang
berwujud maupun yang tidak berwujud ( intangible assets ) atau
adanya penurunan asset tidak lancar yang diimbangi dengan
penambah kas.

2. Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan
model oleh pemilik perusahaan dalm bentuk kas.

3. Pengeluaran surat tanda bukti utang baik jangka pendek ( wesel )
maupun utang jangka panjang (utang obligasi, utang hipotek atau
utang jangka panjang yang lain ) serta bertambahnya utang yang

diimabngi dengan penerima kas.
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4. Adanya penurunan atau berkurangnya asset lancar selain kas yang
di imbangi dengan adanya penerimaan kas, misalnya adanya
penurunan piutang karena adanya penerimaan pembayaran,
berkurangnya persediaan barang dagangan karena adanya
penjualan secara tunai, adanya penurunan surat berharga ( efek )
karena adanya penjualan dan sebagainya.

5. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari
investasinya, sumbangan atau hadiah maupun adanya
pengambilan kelebihan pembayaran parak pada periode-periode
sebelumnya.

1.2.4. Tingkat kecukupan Modal

Modal adalah dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam rangka
pendirian badan usaha yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan
usaha bank disamping untuk memenuhi regulasi yang ditetapkan oleh
otoritas moneter (Taswan,2010:213).

Tingkat kecukupan modal dapat dihitung dengan rasio Capital
Adequancy Ratio (CAR).Capital Adequency Ratio adalah rasio
kecukupan modal yang berfungsi menampung risiko kerugian yang
kemungkinan dihadapi oleh perusahaan.Menurut Kuncoro dan
Subharjdjono  (2011:519) CAR adalah kecukupan modal yang
menunjukkan  kemampuan perusahaan dalam  mengidentifikasi,
mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang

dapat berpengaruh terhadap modalnya perusahaan.Sedangkan menurut
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Dendawijaya (2009:121) CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio
yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva yang
mengandung unsur risiko yang ikut dibiayai dari modal sendiri dan
memeproleh dana-dana dari luar.

Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan perusahaan
sehingga dapat memberikan kontribusi besar terhadap profitabilas dalam
perusahaan.Sebaliknya jika CAR rendah maka kemampuan perusahaan
tidak dapat mebiayai kegiatan operasional maupun menanggung risiko
dari setiap kredit, sehingga tidak dapat meberikan kontribusi terhadap
profitabilitas.

1.2.5. Efisiensi Operasional

Menurut  Nursayyani (2009:6) efisiensi operasional adalah
pengukuran seberapa besar kemampuan perusahaan dalam melakukan
kegiatan operasionalnya.Jadi efisiensi operasional meruapakan biaya
yang diminimalkan sehingga dapat mencapai laba yang
maksimum.Efisiensi operasional berarti biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan keuntungan lebih kecil daripada keuntungan yang
diperolen dari penggunaan aktiva tersebut. Analisis rasio efisiensi
operasional menurut  Dendawijaya  (2009:111)  menggunakan
perbandingan :

1. Biaya Operasional adalah biaya yang berhubungan dengan
kegiatan usaha bank, yaitu biaya bunga, biaya valuta asing

lainnya, biaya tenaga kerja, penyusutan dan biaya lainnya.
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2. Pendapatan Operasional adalah semua pendapatan yang
merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang
benar-benar diterima, seperti hasil bunga, provisi dan komisi,
pendapatan valuta asing lainnya dan pendapatan lainnya.

Dalam penelitian ini Efisiensi operasional di indikasikan dengan
menggunakan rasio BOPO.BOPO adalah perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan perusahaan dalam melakukan kegiatan
operasinya.

1.2.6. Profitabilitas

Rasio keuangan merupakan salah satu alat atau cara yang paling

umum digunakan dalam analisis laporan keuangan. Analisis laporan
keuangan merupakan dasar untuk menilai dan menganalisis prestasi
operasi perusahaan. Dalam hal ini menganalisis harus dapat
menyesuaikan faktor-faktor yang mungkin ada pada periode mendatang
yang mempengaruhi posisi keuangan atau hasil usaha perusahaan di
masa yang akan datang. Rasio keuangan yang diperoleh akan dianalisis
dan digunakan untuk membandingkan kinerja suatu perusahaan dan
status perusahaan tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain atau
dengan perusahaan itu sendiri dalam kurun waktu tertentu.

Rasio menggambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah

tertentu dengan jumlah yang lain dan dalam penggunaannya

menggunakan analisis berupa rasio. Rasio ini akan dapat memberikan
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gambaran kepada pimpinan perusahaan ataupun manajer mengenai
keadaan keuangan perusahaan pada saat ini bila dibandingkan dengan
rasio keuangan pada tahun-tahun sebelumnya (Susilo, 2000).

Profitabilitas suatu perusahaan memungkinkan perbandingan
anatara laba dengan aktivitas atau modal yang menghasilkan laba
tersebut  (Kasmir, 2015:114).Menurut  Sofyan (2008:219)
mendefinisikan profitabilitas adalah menggambarkan kemampuan
perusahaan laba melalui semua kemampuan sumber daya yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan
sebagainya.Riyanto (2008:36) Profitabilitas adalah kemampuan suatu
bank dalam menghasilkan laba usaha dengan modal asing yang
digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.

Maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan
aktiva atau modal yang dimilikinya.Menurut Prasetyo (2015) semakin
tinggi  tingkat profitabilitas dan terus-menerus memperoleh
profitabilitas, maka semakin baik kinerja perbankan atau perusahaan
dan kelangsungan hidup perbankan atau perusahaan tersebut terjamin.
Dengan demikian, untuk meningkatkan Profitabilitas pada sebuah
perusahaan tergantung dari kinerja dalam perusahaan,baik atau buruk
kinerja dalam perusahaan menentukan tingkat profitabilitas.

Dalam  menghitung profitabilitas digunakan sebuah alat

pengukuran yang disebut ROA (Return On Asset).Menurut Hanafi dan
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Halim (2009:157) ROA mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan total asset (kekayaan) yang
dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk
mendanai asset tersebut.Sedangkan menurut Kasmir (2016:201) ROA
digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dengan menggunakan totalaset yang dimiliki.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dari penelitian ini adalah melihat adanya
pengaruh resiko kredit, perputaran kas, tingkat kecukupan modal, serta
efisiensi operasional terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan.
Dalam penelitian ini akan dipaparkan tentang adanya keterkaitan antara
resiko kredit dengan profitabilitas, perputaran kas dengan profitabilitas,
tingkat kecukupan modal dengan profitabilitas, efisiensi operasional
dengan profitabilitas. Berdasarkan pada analisis diatas, maka kerangka

konseptual ini ditunjukan pada gambar 2.1 yaitu :



Risiko Kredit (X3)

Perputaran Kas
(X2)

Tingkat Kecukupan
Modal (X5)
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Profitabilitas (Y)

Gambar 2.1. Rerangka konseptual

Keterangan :

2.4.

Pengembangan Hipotesis

: Berpengaruh secara Simultan

: Berpengaruh secara Parsial

2.4.1. Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas

Risiko kredit akibat dari

kredit kredit yang tidak tertagih

dikarenakan adanya suatu tenggang waktu pengembalian (Kasnir,

2010:75). NPL (Non Performing Loan) merupakan rasio yang

digunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam mengcover
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risiko pengembalian kredit oleh debitur.Semakin tinggi NPL maka
semakin tinggi pula risiko kredit bermasalah yang dapat menyebabkan
penurunan keuntungan pada perusahaan. Sebaliknya semakin rendah
NPL maka profitabilitas akan semakin tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ita (2014) dan Dwi dan Ayu (2015)
yang menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan uraian tersebut diajukan
hipotesis pertama:

H;:Risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.
Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas

Perputaran kas adalah menggambarkan kemampuan kas dalam
menghasilakan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas
berputar dalam satu periode tertentu (Riyanto, 2010:92). Semakin
tinggi tingkat perputaran kas maka semakin meningkat profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Ita (2014) menyatakan bahwa
perputaran kas berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas.

Berdasarkan uraian tersebut maka diajukan hipotesis kedua :

H,:  Perputaran Kas berpengaruh terhadap profitabilitas

perusahaan.

Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas.
CAR (Capital Adequancy Ratio) kecukupan modal yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengidenttifikasi,

mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang
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dapat berpengaruh terhadap modalnya perusahaan (Kuncoro dan
Suharjdjono, 2011:519). Semakin besar kemampuan perusahaan untuk
menutupi resikonya akan membuat laba perusahaan semakin besar
sehingga menyebabkan meningkatnya profitabilitas dalam suatu
perusahaan.

Hal ini dibuktikan oleh penelitian dari Ita (2014) dan Indah (2017)
yang menyatakan bahwa tingkat kecukupan modal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan uraian tersebut
maka diajukan hipotesis ketiga:

Hj; :Tingkat kecukupan modal berpengaruh terhadap profitabilitas.
Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas

Efisiensi operasional adalah pengukuran seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya
(Nursayyani,2009:9). Dalam penelitian ini digunakan rasio BOPO
untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
Semakin kecil rasio ini semakin efisien biaya yang dikeluarkan
sehingga prohitabilitas meningkat.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ita (2014) dan Dwi dan Ayi
(2015) yang menyatakan bahwa Efisiensi operasioan| berpengaruh neg
atif dan signifikan terhdadap profitabilitas. Berdasarkan uraian tersebut
diajukan hipotesis keempat :

H, :Efisiensi operasional berpengaruh terhadap profitabilitas.
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2.4.5 Pengaruh Risiko kredit, Perputaran kas, Tingkat kecukupan
modal, dan Efisiensi operasional terhadap profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Ita (2014) dari hasil analisis secara
simultan diperoleh bahwa variabel pengaruh risiko kredit (NPL),
perputaran kas (Cash turnover), Likuiditas (LDR), Kecukupan modal
(CAR), dan Efisiensi operasional (BOPO) bahwa hasil dari penelitian ini
disimpulkan bahwa variabel independen tersebut secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Return On Asset (ROA).
Penelitian ini didukung oleh Indah (2017). Berdasarkan uraian tersebut
diajukan hipotesis kelima :

Hs:Risiko kredit, Perputaran kas, Tingkat kecukupan modal,
dan Efisiensi  Operasional berpengaruh dan signifikan

terhadap profitabilitas.
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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian metode kuantitatif dan tergolong
penelitian kausal. Menurut Sugiyono (2014), desain kausal adalah
penelitian yang bertujuan menganalisis hubungan sebab-akibat antara
variabel independen (variabel yang memengaruhi) dengan variabel
dependen (variabel yang dipengaruhi). Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah Profitabilitas, sedangkan variabel independen dalam penelitian
ini adalah Risiko Kredit, Perputaran Kas, Tingkat Kecukupan Modal dan

Efisiensi Operasional.

3.2.Tempat penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder.Data-data yang dibutuhkan
diambil melalui website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.Penelitian ini
menggunakan data historis perusahaan perbankan yang di BEI. Data
tambahan diperoleh dari sumber lain berupa jurnal, artikel, dan sumber-

sumber lain yang terkait dengan penelitian.

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

28
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2013:80).Bahwa populasi yang digunakan
oleh penulis dalam penelitian ini adalah sector bank umum konvesional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Jumlah bank
umum konvesional yang terdaftar di bursa efek Indonesia adalah 45
bank dan yang memenuhi kriteria dalam pemilihan sampel hanya 28

bank.

3.3.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013:81).Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun karakteristik

sampel dalam penelitian ini adalah:

a. Perusahaan sektor perbankan yang sudah dan masih terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2018 - 2020.

b. Perusahaan tersebut memiliki data lengkap yang diperlukan
dalam penelitian pada periode penelitian tahun 2018 - 2020.

c. Perusahaan tersebut menyampaikan laporan keuangan per 31

Desember 2018 - 2020.

Untuk mempermudah dan mempersingkatkan waktu dalam
penelitian ini  peneliti melakukan penentuan sampel dengan

mengguankan rumus pendekatan Slovin ( Umar, 2004 ).
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N
NeZ2 +1
Dimana :
n : Jumlah sample yg di cari
N : Jumlah populasi
e : Nilai presisi (di tetapkan sebesar 90% atau a = 0,1)
1 : bilangan konstan

Jumlah populasi perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2020 telah di ketahui yaitu sebesar 28 Bank, sehingga

jumlah sample dapat dicari dengan perhitungan sebagai berikut :

28

EI\Cvee.// B )
nE oDzl 6%

n di bulatkan menjadi 16 sample maka jumlah perusahaan yang akan di
teliti dalam penelitian ini adalah sebanyak 16 perusahaan dan jumlah

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 16x3=48 data.
3.4. Jenis dan Sumber Data
3.4.1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
mengguanakan data kuantitatif. Data kuantitatif yaitu data penelitian
berupa angka-angka dan analisis  menggunakan  statistik

(Sugiyono,2013:7). Dalam hal ini termasuk data kuantitatif laporan
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keuangan dari tahun 2018-2020 pada Perusahaan Perbankan Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

3.4.2. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu data

sekunder.

3.4.2.1 Data Sekunder

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder adalah data yang didapat dan disimpan oleh
orang lain yang biasanya merupakan data masa lalu/historikal. Teknik
pengumpulan data dari penelitian ini  menggunakan teknik
dokumentasi yang berasal dari catatan atau data tertulis yang relavan
dengan objek penelitian. Data tambahan diperoleh dari sumber lain
berupa jurnal, artikel, dan sumber-sumber lain yang terkait dengan

penelitian.

3.5. ldentifikasi dan Definisi Operasional Variabel

3.5.1. Indentifikasi variable

Indentifikasi variabel dalam penelitian ini yaitu variabel

Independen dan variabel Dependen.
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3.5.1.1 Variabel Independen

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab terjadinya perubahan terhadap variabel
dependen.Variabel ini sering juga disebut variabel bebas (Wiyono,
2011:31). Dalam penelitian ini, yang termasuk  variabel

independen vyaitu :

Risiko kredit (X3)

Perputaran kas (Xz)

Tingkat kecukupan modal (X3)

Efisiensi operasional (Xa).

3.5.1.2 Variabel Dependen

Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independen, sering juga disebut dengan variabel terikat
(Wiyono, 2011:31). Dalam penelitian ini, yang termasuk variabel

dependen adalah profitabilitas ().

3.5.2. Definisi Operasional variabel

3.5.2.1 Risiko kredit
Risiko kredit yaitu karena counter party gagal memenuhi
kewajibannya kepada perusahaan (Hanafi,2009:9). Risiko kredit

diukur dengan Non Performing Loan (NPL).
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Rasio risiko kredit NPL dirumuskan sebagai berikut (Taswan,
2015:59).

NPL — Kredit Bermasalah x 100%
B Total Kredit 0

3.5.2.2.Perputaran kas
Perputaran kas merupakan kemampuan kas dalam
menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang
kas berputar dalam satu periode tertentu (Riyanto,2011:109).
Rumus perputaran kas (Cash turnover) dirumuskan sebagai berikut
(K.R Subramanyam, 2010:45)

Pendapatan Operasional

Perputaran kas (Cash turnover) = Rata — Tat R

3.5.2.3 Tingkat kecukupan modal

CAR adalah kecukupan modal yang menunjukan
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan modal yang
mencukupi dan kemampuan manajemen perusahaan dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-
risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya
modal perusahaan (Kuncoro dan Suharjdjono,2011:519). Rasio
Kecukupan Modal (CAR) dirumuskan sebagai berikut (Harmono,

2016:116) :

Modal
CAR = x 1009
AktivaTertimbangMenurutRisiko (ATMR) o
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3.5.2.4. Efisiensi operasional

Efisiensi operasional adalah pengukuran seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam melakukan kegiatan operasinya
(Nursayyani,2009:6). Efisiensi Operasional diukur dengan BOPO
adalah perbandingan biaya operasional dengan pendapatan
operasional (Dendawijaya, 2009:111). Rasio Efisiens Operasional

(BOPO) dirumuskan sebagai berikut (Dendawijaya, 2009:121) :

Biaya Operasional

BOPO = X 100%

Pendapatan Operasional

3.5.2.5. Profitabilitas

Profitabilitas  adalah ~ menggambarkan  kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan,
asset, dan modal saham tertentu (Hanafi dan Halim, 2009:81).
Profitabilitas (ROA) dirumuskan sebagai berikut (Hanafi dan

Halim, 2009:81)

Laba bersih

Return On assets (ROA) = ——
B ( ) Total aset

3.6. Teknik Analisis Data

Statistik Deskriptif juga dapat dilakukan hubungan anatara variabel
melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi, dan
membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau

populasi (Sugiyono,2013:148).
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Dalam penelitian ini, teknik analisisis data yang digunakan untuk
mengetahui analisis pengaruh resiko kredit, perputaran kas,tingkat kecukupan
modal dan efesiensi operasional terhadap profitabilitas pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia yaitu dengan mengunakan

Analisis Linier Berganda.

3.6.1. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier berganda
terhadap hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu

pengujian asumsi klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut :

3.6.1.1 Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi  variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal.Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa
nilai residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik
dan uji statistik.Untuk menguji apakah data distribusi normal atau tidak
dilakukan uji statistik. Untuk menguji apakah data bertribusi normal atau
tidak dilakukan uji statistik kolmogrov-smimov test residual berdistribusi
normal jika memiliki nilai signifikan >0,05 (Ghozali,2011:160-165).
3.6.1.2 Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2011: 105-106) uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar

variabel bebas (independen). Untuk menguji multikolinieritas dengan
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cara melihat nilai VIF masing-masing variabel independen, jika nilai VIF
< 10, maka dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolinieritas.
3.6.1.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji
glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian ini menggunakan uji
glejser (Ghozali, 2011: 139-143).
3.6.1.4 Uji Autokorelasi
Menurut Wiyono (2011:165) Uji Autokorelasi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,
yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi. Jika d lebih kecildari dL ataulebih
besar dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdaoat
autokorelasi.Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol
diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi. Jika d terletak antara dL dan
dU atau diantara (4-dU)dan (4-dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan
yang pasti.

3.6.2. Analisis Linier Berganda

Analisis Linier Berganda ( multiple linier regression) digunakan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, juga

menunjukkan arah antara variabel independen (X) terhadap variabel
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dependen (Y), dengan bantuan penggunaan program pengolahan data
statistic yaitu Stastical Package For Social Science ( SPSS) yang dapat

dirumuskan sebagai berikut :
Y= Bo+ B1X1+ B2Xe+ B3X3+ BaXate
Dimana :
Y= Profitabilitas Perusahaan (ROA)

B 1,34+~ Koefesien Regresi Variabel

B 0= Konstanta

X1= Resiko Kredit (NPL)

X,= Perputaran Kas (Cash Turnover)
X3= Tingkat Kecukupan Modal ( CAR)
X4= Efisiensi Operasional (BOPO)

e= Error ( Tingkat Kesalahan)

3.6.3. Pengujian Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis ada atau tidaknya pengaruh risiko
kredit, perputaran kas, tingkat kecukupan modal dan efisiensi operasional

terhadap profitabilitas, dilakukan dengan pengujian sebagai berikut:
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3.6.3.1 Uji F (Uji Simultan)

Uji F pada dasarnya untuk melihat bagaimanakah pengaruh
semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel
terikat menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat, jika nilai
signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh secara bersama-
sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pengambilan keputusan :

Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima

Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.
3.6.3.2 Uji t (Uji parsial)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-
masing variabel, jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh anatara variabel
bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun jika
probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Pengambilan keputusan:
Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima

Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak H; diterima.
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3.6.2.3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) yaitu bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu.Nilai (R?) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variabel-variabel dependen (Ghozali, 2017:9



